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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengembangan data uji coba bahan ajar LKPD berbasis 

model problem solvingpada materi Iklan dapat diperoleh kesimpulan seperti 

berikut : 

1. Proses pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan model 

pembelajaranProblem Solvingdikembangkan berdasarkan pendapat 

Thiagarajan dalam Sugiyono (2019:37-38) bahwa langkah langkah 

penelitian dan pengembangan dapat disingkat dengan 4d, yang dapat 

dijabarkan sebagai Define, Design, Development, dan Dissemination.Akan 

tetapi, dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan tahapan penelitian 

hingga tahap development saja dikarenakan adanya beberapa keterbatasan 

dalam penelitian.  

2. Gambaran validitas, praktikalitas, dan efektivitas lembar kerja peserta didik 

(LKPD) dengan model pembelajaranProblem Solving yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut :  

a. Validitas LKPD dengan model pembelajaran problem solvingpada 

materi Iklan, kelas V di SDN 055/VIII PagarPuding yang telah 

dikembangkan dengan validitas oleh ahli yaitu dengan rata-rata hasil 

86,67%dengan rincian aspek materi dengan presentase 87,50%, aspek 

bahasa dengan persentase 87,50%, dan aspek desain dengan 

persentase 85%. Maka dari itu, hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
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LKPD dengan model pembelajaran problem solvingpada materi Iklan 

dapat dikatakan sangat valid untuk digunakan di sekolah dasar. 

b. Praktikalitas LKPD dengan model pembelajaran problem solvingpada 

materi Iklan, kelas V di SDN 055/VIII PagarPuding yang telah 

dikembangkan dinyatakan sangat praktis dengan rata-rata hasil 

presentase 87,74% dengan rincian berdasarkan angket praktikalitas 

respon guru terhadap LKPD yang diberikan dengan persentase 

87,50% dan berdasarkan angket praktikalitas respon peserta didik 

terhadap LKPD yang diberikan dengan persentase 87,98%. Maka dari 

itu, hasil ini dapat disimpulkan bahwa LKPD dengan model 

pembelajaran problem solvingpada materi Iklan dapat dikatakan 

sangat praktis untuk digunakan di sekolah dasar. 
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c. LKPD dengan model pembelajaran problem solvingpada Iklan, kelas V di SDN 

055/VIII PagarPuding yang telah dikembangkan dinyatakan efektiv 

berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan. Efektivitas LKPD dilakukan pada 

uji coba skala terbatas dan skala kecil dengan memberikan tes soal pretest dan 

posttest yang masing-masing terdiri dari 10 soal. Pada uji coba skala terbatas 

data pretest, memperoleh nilai 65%. Sedangkan nilai pada uji coba posttest, 

nilai meningkat menjadi 98 %. Lalu pada uji coba skala kecil pada data pretest 

nilai yang diperoleh adalah 60% dan pada uji coba posttest, nilai meningkat 

menjadi 95%.Dengan demikian, LKPD berbasis problem solving ini telah 

efektif untuk dijadikan sebagai sumber belajar bagi siswa kelas V SDN 

055/VIII PagarPuding. 

B. Saran 

  Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. LKPD dengan model pembelajaran problem solvingpada materi Iklan ini 

dapat dikembangkan pada materi dan pembelajaran yang lainnya. 

2. Peneliti selanjutnya menjadikan penelitian ini sebagai referensi dalam 

mengembangkan LKPD berbasis problem solvingdalam materi yang berbeda. 
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